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é f‘ﬁ’ada bab ini, penulis akan menjabarkan mengenai pemikiran-pemikiran, fenomena,
gdan fo_g‘ﬁs masalah yang menjadi alasan penulis dalam melakukan penelitian terkait dengan
3

T =.
2faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan.

o)
7Penjabaran tersebut akan diawali dalam latar belakang yang menyajikan informasi

ad& pembaca mengenai alasan penulis dalam memilih topik penelitian ini. Setelah
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jabarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan mendapatkan identifikasi masalah,
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asaii. masalah, dan juga tentu akan menegaskan ruang lingkup penelitian yang akan

laskan dalam batasan penelitian. Selain itu, penulis akan menguraikan manfaat dari
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Sejak tahun 1984, Indonesia menerapkan sistem pemungutan yang memberikan

w 'enang kepada wajib pajak dalam melakukan perhitungan, pelaporan dan

9 ey im

pefhbayaran pajak terutangnya. Hal tersebut menambah tingkat kepercayaan wajib pajak
terhadap mekanisme perpajakan di Indonesia. Akan tetapi dampak negatif yang terjadi
adzlah wajib pajak yang tidak memiliki pengetahuan tentang perpajakan tentu akan

-
kﬁulitan dalam prosesnya, dan juga beberapa wajib pajak dengan sengaja tidak

cy
melakukan kewajiban perpajakannya, sehingga perlu adanya perbaikan untuk

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsuaw edup) 1Ul siN1 eAJIRY Yninies

m&ingkatkan kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan pajak merupakan tantangan yang

hampir dihadapi oleh semua negara, baik negara maju maupun negara berkembang.

Upaya untuk mengatasi masalah kepatuhan tersebut terus dilakukan oleh otoritas

wojuj

pajak, maupun pihak akademisi dengan berbagai macam cara. Kepatuhan wajib pajak

merupakan sebuah tindakan yang mencerminkan patuh dan sadar terhadap ketertiban

M

),

dégm kewajiban perpajakan warga negara sebagai wajib pajak dengan melakukan
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pembayaran dan pelaporan atas perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang

b@ngkutan baik untuk kelompok orang atau modal sendiri sebagai modal usaha sesuai
T

defigan ketentuan perpajakan yang berlaku.

Gambar 1.1
Jumlah Wajib Pajak Wajib SPT di Tanjung Priok Tahun 2018-2022
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Sumber : Kanwil DJP Jakarta Utara, diolah peneliti
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Berdasarkan gambar 1.1 yang diperoleh dari data Kanwil DJP Jakarta Utara,
dapat dijelaskan bahwa jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT pada tahun 2018
té].(umpul sebanyak 30.949, pada tahun 2019 angka tersebut hanya mengalami sedikit
kgnaikan menjadi 30.958, pada tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup signifikan,
yg'.tu sebanyak 20.253. Akan tetapi pada tahun 2021, angka tersebut kembali naik
sganyak 66.865, dan juga pada tahun 2022 juga terjadi kenaikan sebanyak 75.027.
nglah wajib pajak yang melaporkan SPT mengalami penurunan dan kenaikan yang
c§'<up banyak jumlahnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan wajib

}g_ak tidak bisa diharapkan meningkat setiap tahunnya. Maka dari itu perlu adanya

x
dikungan dari berbagai pihak untuk bersama-sama meningkatkan kepatuhan itu sendiri.
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Pajak merupakan kontribusi wajib setiap warga negara yang memperoleh

p@hasilan, dan bersifat memaksa. Peranan pajak semakin penting dan strategis dari

I

talfun ke tahun. Secara khusus, pajak memiliki arti penting dalam upaya perkembangan

©

sudtu negara dan untuk pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan di seluruh
3

wilayah negaranya. Keberhasilan suatu negara dalam mengumpulkan pajak dari warga
™

negaranya dipastikan dapat bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat, stabilitas
o

pérjekonomian, dan masih banyak lagi.
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki

kontribusi cukup tinggi. Pada tahun 2019, tercatat bahwa penerimaan pajak sebesar

p sBisig 1nn

e

=

.547,8 triliun, sedangkan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) sebesar Rp458,5

un dan penerimaan hibah sebesar Rp5 triliun. (https://kemenkeu.go.id/) Hal tersebut

=y
WEDIU|

e

unjukan bahwa pajak berkontribusi cukup tinggi dibanding penerimaan negara

=
2

sefain pajak.

UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki oleh orang pribadi dan juga

D uery Yy e

ke@bmpok orang yang mendirikan usaha. UMKM memiliki potensi pajak yang besar.

Hal tersebut terbukti berdasarkan kontribusi pemilik UMKM terhadap produk domestik

biuto yang mencapai 58% (Hanif et al. 2019). Umumnya sektor UMKM memiliki

-
kﬁqdisi yang kurang memahami tentang peraturan hukum, sehingga banyak pelaku

cy
UMKM yang masih kurang memahami tentang persoalan cara menghitung, melapor,

dgj menyetor kewajiban perpajakannya. Sehingga masih banyak pelaku UMKM yang

o9
tggkat kesadaran dan kepatuhan melaksanakan kewajiban perpajakannya masih rendah.

oju

Untuk mengoptimalisasi tingkat kepatuhan wajib pajak, tentu terdapat indikator-

ikator yang mempengaruhinya, seperti kesadaran dari wajib pajak itu sendiri.

1 {110

finisi dari kesadaran perpajakan menurut Jatmiko (2006) merupakan suatu kondisi

ana Wajib Pajak mengetahui, memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan
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dengan sukarela, ini berarti kesadaran merupakan kemauan wajib pajak dan dengan

s@irinya melakukan kewajiban perpajakannya. Membangun kesadaran pajak bukan

T
hahya tugas pemerintah dan instansi pajak saja, melainkan setiap individu memiliki
(o]

pg‘an yang sangat signifikan dalam mengajak individu lain untuk menyadari arti penting
3

dagi pajak itu sendiri.

Menurut penelitian Fadhilah & Afiqoh (2022) menyatakan bahwa kesadaran

engaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, yang dimana jika semakin tinggi

~ o
q ﬂhmsgl) DM 19

adaran wajib pajak, maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak, penelitian ini

a sejalan dengan penelitian Andrianus & Ghofar (2018) dan Rudianti & Endarista

Ju

RIS

p

(2@21) yang menyatakan bahwa kesadaran memiliki pengaruh terhadap kepatuhan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=
=

w§jib pajak. akan tetapi penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang
Q

di;ﬁkukan oleh Atarwaman (2020) yang menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak tidak
A

bépengaruh dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Tingkat kepatuhan wajib pajak tidak semata-mata hanya menjadi tuntutan bagi

19 uery

wijib pajak itu sendiri, akan tetapi perlu adanya pembenahan dari aparatur pajak dalam

menjalankan tugasnya. Indikator lainnya yang mendukung kepatuhan wajib pajak bisa

b'eirasal dari sosialisasi yang dilakukan oleh aparatur pajak. Sosialisasi perpajakan

-
rﬁrupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah beserta aparatur pajak dalam

cy
niéningkatkan pemahaman wajib pajak mengenai segala hal yang berhubungan dengan
=

pajak. Menurut penelitian Fadhilah & Afiqoh (2022) menjelaskan bahwa sosialisasi

o9
p&pajakan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
=
p§ak. Akan tetapi penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan

ogh Tambunan (2021) dan Rudianti & Endarista (2021) yang menyatakan bahwa

sosialisasi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

> |
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p@yanan fiskus. Kontrol dari aparatur pajak yang profesional diharapkan mampu

T
mémbantu memperbaiki tingkat kepatuhan pajak, sebab dengan adanya kontrol yang

©

baik, maka akan ada indikasi untuk tidak menghindari pembayaran dan pelaporan pajak.
3

Betdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Tambunan (2021) dan Fakhrana dan

™
chaya (2018) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap

o
ke::f)atuhan wajib pajak. Akan tetapi penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian

Ngtrion & Nurianti (2018) yang menjelaskan bahwa kualitas pelayanan fiskus tidak

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Selain dari indikator-indikator yang telah dijelaskan, peran pemerintah dalam

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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m§negakan kepatuhan wajib pajak juga sangat penting, yaitu melalui penerapan

Q
b§bagai kebijakan perpajakan yang lebih efektif. Upaya pemerintah dalam mencapai

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Q
A

tuilan perpajakan itu sendiri tidak selalu berjalan lancar. Maka dari itu, pemerintah
X

betsama dengan perangkat pemerintah bidang keuangan selalu membuat berbagai
)

indvasi kebijakan demi menegakan perpajakan di Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa faktor yang

mpengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia, sehingga penelitian ini

S
e

T

c&arapkan dapat membantu memecahkan masalah dalam meningkatkan kepatuhan

cy
Wajib pajak di Indonesia, maka dari itu penulis memiliki minat untuk meneliti lebih
=
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I@ut mengenai ‘“Pengaruh Tingkat Kesadaran Wajib Pajak, Efektivitas Sosialisasi
Pgrpajakan, dan Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Ighoadi Usahawan di Tanjung Priok, Jakarta Utara”.

B. Icgntiﬁkasi Masalah

g’;- Identifikasi masalah yang dijelaskan dalam penelitian ini berdasarkan latar

~
bégkang diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Apakah Pemahaman Perpajakan Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
@Jaj ib Pajak Orang Pribadi Usahawan (UMKM)?
T
2. *Apakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

2
aPribadi Usahawan (UMKM)?

3

. *Apakah Tarif Pajak yang ditetapkan Pemerintah berpengaruh terhadap Kepatuhan
w

;Waj ib Pajak Orang Pribadi Usahawan (UMKM)?

o

.gApakah Sanksi Pajak yang diberlakukan Pemerintah berpengaruh terhadap

-+

HSKepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan (UMKM)?

=)

. éApakah Sosialisasi Perpajakan yang dilakukan oleh Pemerintah Bersama dengan
(o

%Aparatur Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

AN (98]

9]
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JuU

SUsahawan (UMKM)?

l

o)

N €]

pakah Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
S(UMKM)?
=

7. gBagaimana peran pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam
)

“membayar pajak?

0

Batasan Masalah

z Untuk mempermudah memahami permasalahan yang ingin diteliti dan

-
mﬁlgeﬁensikan waktu, tenaga, dan sumber daya yang dihadapi penulis, maka masalah-

cy
masalah yang telah ditemukan selanjutnya akan dibatasi. Oleh karena itu, fokus masalah
=

:Jagquins ueyingakuauwl uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias neje ueibeqgas diynbusw buede)iq |
ew

dﬁ penelitian ini adalah sebagai berikut :

)

l.zApakah Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
=

© Pribadi Usahawan (UMKM)?

(o)

2,

Jeul

Apakah Sosialisasi Perpajakan yang dilakukan Pemerintah bersama dengan Aparatur

)|

Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

IM)

UMKM) ?
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3. Apakah Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
(FOrang Pribadi Usahawan (UMKM)?

T
Batasan Penelitian

g&dp

Batasan penelitian yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1w

enelitian ini dilakukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan dengan dengan

Iﬂlgl

§kala usaha kecil hingga menengah yang lokasi usahanya berada di Tanjung Priok,

)9

mSJakarta Utara.
. HEPenelitian ini akan dilakukan dengan mengamati data primer yang diperoleh dari
o]

[\

éhasil dari kuesioner yang diisi oleh responden dan data sekunder berupa data
Q.

g_;lapangan yang sudah dikumpulkan oleh Kanwil DJP Jakarta Utara yang akan

=
=

Sdigunakan untuk grand theory.

=~
guew

usan Masalah

Berdasarkan batasan masalah penelitian yang sudah diuraikan sebelumnya,

8
9 {1y im)| e

a rumusan masalah yang dapat ditetapkan dalam penelitian ini adalah “Apakah
Til%kat Kesadaran Wajib Pajak, Efektivitas Sosialisasi Perpajakan dan Kualitas

Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

U?_irlhawan di Tanjung Priok?”

=
. Tﬁuan Penelitian

tn~  Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka penelitian
=

in&ertujuan untuk memahami perilaku individu dalam hubungannya dengan kepatuhan

)

Wa_ib pajak. Secara khusus penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
=

péhgertian yang mendalam mengenai :

l.gUntuk mengetahui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris dari Pengaruh

> |

aKesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

1M

(UMKM).
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2. Untuk mengetahui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris dari Pengaruh
@osialisasi Perpajakan yang dilakukan oleh Pemerintah bersama Aparatur Pajak

T
Zterhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan (UMKM).

J

S
3. &Untuk mengetahui, menganalisis, dan memberikan bukti empiris dari Pengaruh

Jiw

“Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

)lélﬂl

sahawan (UMKM).

Ga Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada berbagai pihak

SRisig annsg) o

yang terkait, yaitu :

uep

1. SBagi penelitian selanjutnya

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan dapat dijadikan

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya, dan diharapkan dapat menjadi bahan

IM)] e

masukan bagi peneliti lain bagi yang ingin melakukan penelitian yang serupa.

Bagi Pemerintah dan Aparatur Pajak

)
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah

bersama dengan aparatur pajak untuk memecahkan masalah dan menyusun strategi

dalam hal meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia.
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